
i
I

@
METODE DRILLSTUDI KASUS DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR

ASUHAN KEPERAWATAN KELUARGA (DRILL METHODE TO INCREASE RESULT

OF STUDY IN FAMILY IVURSING CARE)

Agrin3-r), Reni Zulfitri 2), Herlina3)

|,,1.u Dosetr Keperawatan Komunitas PSIK Universitas Riau

Email: ayang-shr@Yahoo. co.id

."1

ABSTRAK

Tujuan penelitian adalah untuk melihat peningkatan hasil akhir mahasiswa pada matakuliah keperawatan

keiuarga dengan menggunakan metode aritt aerfian studi kasus. Penelitian ini melupakan menelitian tindakan

kelas.3ampJt pada 'p?n.firiun ini adalah mah--asiswa program studi ilmu keperawatan Universitas Riau

berjumlah OS o.rng ying diambil secara total sampling. Penelitian ini dilakukan dengan 2 siklus yang masing-

-u"rirg siklus teriiii d?ri 4 langkah yaitu tahapan perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi' Data

dianalisa dengan analisa univariat secara deskrlptif, Hasil penelitian menunjukkal 66 responden (95'7%)

mendapatkan"hasil sangat baik dalam melakukin proses asuhan keperawatan keluarga, dan 3 responden

(4,3o/o0 mendapatkan h"asil baik. Nilai akhir untuk mata kuliah keperawatan keluarga menunjukkan 26

;;;;";;"; tSZ,7;/"1*"nJiput nilai A (sangat baik), 42 responden (60,9%) mendapat nilai B (baik), dan i
;;;p;il;; ii,.+VA menaapit nilai C (cukupJ. Hasil penelitiin ini perlu dilakukan pada matakuliah yang lain

dan pada responden yang lain.
Keyworci: Metode drill studi kasus, hasil akhir, heperawatan keluarga, proses asuhan keperawatan.

ABSTRACT
l

Research goal is to see improvernent of student end result at family nursiltg topic by using m-ethod

drill with"case study. This Research is action research. Sampel at research this is the student of health

science faculty of Riau [Jniversity antounts to 69 one whos are taken in tota]ize sampling. This

Research is ionclucted with 2 cyiles that each cycle consist of 4 step that is planning steps,, action,

observation, and reflection. Dita is analysecl iy analysis univariat in descriptive. Research Result

shows 66 responclers (95,7%) get jolly good result in conducting upbringing process keperawatan

family, and 3 ,"rporirr, (43%0 get- giod .result. Filat .value for course ey9 keperawatan lamily
shois 20 responders (37,7'%) get "valuZ A (jolly good), 42 responders (60,9%o) get value B (qo9a),

and I respon'der (1,4%) get'va1ue C (enough). Ttis research Result must is conducted at matakuliah

other and at other resPonder.

Keyworcl: Method drill case study, end result, family nursing, nursing care.

Dalam dunia pendidikan strategi dapat diartikan

sebagai plan, method, or series of activities
designed to achieves a particular educational
goui 11 R. David, 1976, dalam DepDikNas, 2008).

Dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran dapat

diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang

rangkaian kegiatan yang dirancang untuk mencapai

tujuan pembelajaran suatu mata kuliah' DepDikNas
(2008) rnenyatakan, strategi pembelajaran merupakan

rencana tindakan (rangkaian kegiatan) termasuk

penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai

sumber daya atau kekuatan dalam pembelajaran

yang disusun untuk mencapai tujuan pembelajaran'

Guna mencapai tujuan pembelajaran, tenaga

pengajar (dosen) harus menguasai berrmacam-macam

metocle mengajar, sehingga dapat memilih dan

menentukan metode serta pendekatan yang tepat

LATAR BELAI(ANG

Pendidikan yang berkualitas identik dengan

kegiatan belajar mengajar yang berkualitas. Kegiatan

belajar mengajar yang berkualitas harus mempunyai

sasaran atau tujuan. Tujuan pembelajaran merupakan

sasaran yang hendak dicapai pada akhir pengajaran,

serta kemampuan yang harus-dimiliki mahasiswa.

Tuj uan pembelajaran adalah kemantpuan (kompetgnsi)

atau keterampilan yang diharapkan dimiliki oleh

mahasiswa setelah melakukan proses pembelajaran

tertentu. Sasaran dan tujuan pembelajaran akan

terwujud biia tenaga pengajar mampu melakukan

strategi dalam proses beiajar rnengajar dengan cara

memilih metode pembelajaran yang tepat.

Strategi merupakan usaha untuk memperoleh

kesuksesan dan keberhasilan dalam mencapai tujuan.
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yang harus diterapkan pada pokok bahasan tertentu
pula. Metode mengajar yang sering digunakan didalam
proses belajar mengajar pada saat ini adalah metode
konvensional, dalam hal ini metode ceramah, karena

,metode ini dinilai lebih praktis, mudah dilaksanakan
:dan tidak perlu peralatan serta dapat dilakukan untuk
mengajar mahasiswa yang jumlahnya relatif besar.

.Didalam pengqjaran konvensional, dosen dianggap
sebagai gudang ilmu, dosen berttndak otoriter, dosen

"mendominasi 
kelas, dosen mengajarkan ilmu,

sedangkan mahasiswa duduk rapi mendengarkan
sehingga mengakibatkan siswa bertindak pasif. Metoda
ini tentunya dapat menimbulkan kurangnya
,kernandirian mahasiswa, sehingga kemampuan
mahasiswa untuk menganalisa suatu permasalahan
kurang berkembang. Oleh sebab itu perlu
dikembangkan rhetode belajar yang melibatkan
mahasiswa lebih aktif dalam proses belajar mengajar.
Diharapkan dengan aktifnya mahasiswa tentunya
hasil yang diharapkan dapat terwujud.

Metode pengajaran yang telah dilakukan pada
matakuliah keperawatan keluarga khususnya asuhan
keperawatan keluarga adalah dengan menggunakan

- metode ceramah dan disRusi kelompok sesuai dengan
kasus yang diambil oleh mahasiswa. Berdasarkan
hasil evaluasi hanya 21,o/o mahasiswa yang mampu
melakukan tahapan asuhan keperawatan keluarga
dengan sangat baik, 34o/o baik, 28o/o cukup dan
sisanya kurang. Hasil akhir yang didapat pada mata
kuliah keperawatan keluarga hanya 5 orang yang
memperoleh nilai A dari 47 orung (L0,6%o), nilai B 19
orang (40,4Yo), dan nilai C 23 orang (48,9%0. Hasil
ini mencerminkan bahwa masih ada mahasiswa'yang
belum sepenuhnya memahami tentang asuhan
keperawatan keluarga. Hal ini tentunya sangat berefek
kepada kemampuan mahasiswa tersebut dalam
mengaplikasikan ilmu keperawatan keluarga saat
tahapan profesi.

Adapun faktor yang diduga menjadi penyebabnya
adalah 1) pembetajaian lebih ditekankan pada
pengumpulan pengetahuan tanpa mempertimbangkan
ketrampilan melakukan proses asuhan keperawatan,
2) kurangnya kesempatan mahasiswa untuk
mengembangkan kemampuan berfikir melalui latihan
mengenal kasus yang ada, 3) Diskusi kelor.npok
dilakukan hanya terhadap satu kasus sehingga hanya
mahasiswa tertentu saja yang melakukan dan
memahaminya. Guna rnengituri masalah tersebut,
perlu dilakukan suatu upaya penerapan suatu metode
pembelajaran yang memungkinkan terjadinya transfer
ilmu yang lebih baik. Metode yang digunakan harus
mendudukkan mahasiswa sebagai pusat perhatian
(student centered) dan peran dosen sebagai fasilitator
dalam mengupayakan situasi untuk memperkaya
pengalaman belajar mahasiswa.

Metode Dritl Studi Kasus Daiam ...

Student centered mengandung pengertian
pembelajaran rnenerapkan strategi pedagogi
mengorientasikan mahasiswa kepada situasi yang
bermakna, kontekstual, dunia nyata, dan menyediakan
sumber belqjar, bimbingan, petunjuk bagi pembelqiaran
ketika mereka mengembangkan pengetahuan tentang
materi pelajaran yang dipelajarinya sekaligus
keterampilan memecahkan masalah (Tim Peneliti
Balitbang Diknas, 2008).

Metode yang akan diterapkan dalam melakukan
asuhan keperawatan keluarga adalah metode driLl
Metode drill atau metode latihan pada umumnya
digunakan untuk memperoleh suatu ketangkasan atau
keterampilan dari apa yang telah dipelajari. Metode
drillyang akan diterapkan melalui studi kasus, Studi
kasus akan disiapkan oleh dosen dan dicari sendiri
oleh kelompok mahasiswa. Hal ini dilakukan karena
selama ini metode drill hanya berpusat kepada
pengajar sehingga perlu dikombinasi dari mahasiswa
sehingga mahasiswa dapat lebih memahami bila kasus
berasal dari mahasiswa. Metode ini dipitih dengan
pertimbangan bahwa asuhan keperawaian keluarga
merupakan matakuliah yang membutuhkan cukup
waktu untuk menginternalisasikan dan melakukan
tahapan-tahapan asuhan keperawatan keluarga. HaI
ini disebabkan terlalu banyaknya materi yang harus
dikuasai oleh mahasiswa. Oieh sebab itu perlu
dilakukan penelitian terkait efektifitas metode latihan
(drill) dengan menggunakan studi kasus dalam
meningkatkan hasil belajar mahasiswa pada mata
kuliah keperawatan keluarga.

METODE

Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif
kuantitatif. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan
kelas (classroom action research) yang dengan
sengaja dilakukan untuk merencanakan, melaksanakan
kemudian mengamati dampak dari pelaksanaan
tindakan tersebut pada subyek penelitian. Sampe1
dari penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi
Ilmu Keperawatan Universitas Riau (PSIK UR)
mengambil mata kuliah keperawatan keluarga program
A 2007 pada semester genap tahun }}}glZOiO yang
berjumlah 69 orang. Sampel diambil secara total
sampltng. Penelitian ini telah dilakukan tahun 2010
dimulai bulan Februari sampai dengan Mei 2010.
Penelitian ini dilakukan di kampus.Program Studi
IImu Keperawatan Universitas Riau. Penelitian
dilakukan melalui dua siklus tindakan dimana masing-
masing siklus terdiri dari tahap perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi untuk
mengambil keputusan dalam pelaksanaan siklus
berikutnya.
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:' Tahap Perencanaan, kegiatan yang dilakukan bentuk distribusi frekuensi. Fokus penelitian tindakan

adalahmenyusunpokokbahasan,jadwalpelaksanaan kelas (PTK) pada asuhan keperawatan keluarga
tindakan sesuai dengan alokasi waktu yang tersedia, adalah hasil belqjar dalam bentuk tes hasil belajar.
mengidentifikasi tahap tumbuh kembang keluarga Santyasa (ZOOT) mengatakan dalam FTK biasaiya
yang akan meqjadi bahan latihan dalam bentuk studi Aigunatan pedoman ko=nversi nilai absolut skala lima.
kasus nyata. Membagikan kelornpok mahasiswa pJdoman ktnversinya adalah sebagai berikut; Interval
dalam empat (4) kelompok beserta dosen pembimbing. Kualifikasi; 0 _ 30,g Sangat t<u-rang; 40,0 _ 54,gMemberikan pengarahan terkaft apa yang akan Kr;;;, 55,0 _ 6g;g CukuplfO,O _ g4,5 Baik; g5,0 _
dilakukan mahasiswa selama melakukan asuhan lili"";g" baik.
keperawatan di keluarga dan target yang akan dicapai. - ;;;i; f,asif belajar mahasiswa 

'SIK 
URMenetapkan skenario pembelajaran, menyusun *^*I-L]I:-'::::-:^"'j,;:,':::::":]l:^:^':t :

pedoman observasi, wawancara dan res r#:lliill ffitr"r,:ffI1,"[T:ili;ffi"y1?,gy:rr5tJ[1
Tahap Pelaksanaan, dengan kegiatan adarah membLsi irrr*'rul, 40 _ 55 Kurang (D); 5o _ 70 cukup (c);mahasiswa dalam kelompok-kelompok yang terdiri ;i^ _"g0 Baik (B); gt _ i00 Sangat baik (A)dari 12-13 orang (setiap kelompokdibagi lagi menjadi ipurar", p*i, 'ptir< un,zoog) sebagai kriteria6 kelompok kecil)' setiap kelompok kecil akan rl.n.rr,"ril"n, peneliti menetapkan nilai minimal 56. ,melakukan asuhan keperawatan keluarga dengan 1 """""o
tahap tumbuh kembang keluarga. Kelompok kecil
terdiri dari 2-3 mahasiswa.

Mahasisw4 diberikan kesempatan melakukan
asuhan keperawatan keluarga pada keluarga yang
telah dipilih oleh mahasiswa sendiri sebagai kasus
kelompok. Mahasiswa melakukan asuhan
keperawatan keluarga secara bertahap sesuai dengan
konsep proses asuhan keperawatan keluarga. Tiap
tahap dilakukan 2 kali dan setelah satu tahapan
dilakukan, mahasiswa akan melakukan diskusi dan
setelah itu di presentasikan kepada teman yang ada
di kelompok besar. Pada .saat' presentasi, maka
mahasiswa akan saling memberikan masukan dan
saran kepada kelompok yang presentasi. Mahasiswa
membuat kesimpulan sendiri berdasarkan hasil
presentasi dan akan diperbaiki pada kunjungan ke
keluarga selanjutnya.

Tahap observasi dan evaluasi, pada tahap ini
dosen melakukan observasi. terhadap semua hal yang
terjadi selama pelaksanaan tindakan dan hasil belajar
mahasiswa terutama saat mahasiswa melakukan
diskusi di kelompok kecil maupun saat melakukan
presentasi dengan kelompok besar. Dosen melakukan
observasi terhadap keaktifan mahasiswa dan
memberikan pengarahan setiap mahasiswa mengalami
kesulitan melakukan tindakan saat melakukan asuhan
keperawatan keluarga; Refleksi dilakukan untuk
penyempurnaan pelaksanaan tindakan pada siklus
berikutnya, Instrumen penelitian: Instrumen yang
digunakan pada penelitian ini adalah sekumpular]
pertanyaan soal tentang keperawatan keluarga
terutama mengenai proses asuhan keperawatan
keluarga. Jawaban responden akan dinilai sesuai
dengan standar jawaban.

Analisa data: Data (nilai) yang didapat akan
dianalisis secara univariat dan akan disajikan dalam

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Berdasarkan tabel 1, mayoritas responden

mendapat nilai dengan kategori sangat baik (A)
sebanyak 66 orang (95,7%) saat melakukan kegiatan
asuhan keperawatan keluarga menggunakan metode
dritt dengan studi kasus. Berdasarkan tabel 2,
mayoritas responden mendapat nilai dengan kategori
baik sebanyak 42 orang (60, 97o) dan kategori sangat
baik sebanyak 26 orang (37,7) dalamperolehan nilai
akhir pada mata kuliah keperawatan keluarga
menggunakan metode drill dengan studi kasus.

Pembahasan

Proses belajar mengajar merupakan inti dari
proses pendidikan secara keseluruhan dengan dosen
sebagai pemegang peranan utama. Proses belqjar
mengajar merupakan proses yang mengandung
serangkaian kegiatan yang, bersifat edukatif untuk
mencapai tujuan tertentu. Tujuan pembelajaran
biasanya akan tertuang dalam bentuk kompetensi,.
yang akan dicapai setelah kegiatan belqjar mengajar
selesai. Indikator tercapainya kompetensi akan
tercermin dalam hasil belajar (eveluasi). Apabila hasil
belajar baik maka mengandung makna kompetensi,
telah tercapai dengan baik.

Penelitian yang telah dilakukan ini menuqjukkan
bahwa penerapan metode drill dengan studi kasus,
sangat cocok diterapkan pada mata kuliah
keperawatan keluarga. Hasil penelitian
memperlihatkan mayoritas responden mendapat nilai
dengan kategori baik dan sanga{ baik dengan total
seo-anyak 68 orang (98, 6%) dan hanya 1 orang
(1,45%)'yang mendapat nilai cukup. Adapun
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Berdasarkan

Keluarga Menggunakan Metode Drill

Metode Drill Studi KasuS Dalam ...

Saat Responden Melakukan Kegiatan Asuhan Keperawatan

dengan Studi Kasus (n= 69)

No Kat nilai
Sangat baik (A)

n
66

3

Yo

I
2

95,7
4,3Baik

Total 69 100

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Akhir Responden Mata Kuliah
Studi Kasus (n= 69)

Keperawatan Keluarga Menggunakan

n
26
42
1

69

oN
1

2

3

Kate nilai
Sangat baik (A)

Baik (B)

Yo

37,7
60,9
1,45Cukup (C

Total 100

i
1
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rsil
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perolehan nilai responden saat melakukan kegiatan

asuhan keperawatan keluarga dengan menggunakan

n:etode dritl dengan studi kasus, 100% mahasiswa

mendapat nilai sangat baik dan baik' Hasil penelitian

ini menunjukan bahwa proses belajar mengajar pada

mata kuliah keperawatan keluarga dengan metode

drill dengan studi kasus berjalan efektif.
Ada beberapa variabei yang dibutuhkan agar

proses belajar mengajar efektif yaitu: 1) melibatkan

mahasiswa secara aktif; 2) menarik minat dan

perhatian mahasiswa; 3) membangkitkan motivasi

mahasiswa; 4) Prinsip individualitas; 5) peragaan

dalam pengajaran. Dapat disimpulkan bahwa untuk

rnencapai proses belajar mengajar efektif, seorang

dosen harus mampu menerapkan metode yang tepat

pada masing-masing mata kuliah (Usman ,1996).
Da1am hai ini dosen harus"mampu menciptakan

proses belajar mengajar yangiinsuu6l.
' Tim peneliti BalitBang DepDikNas (2008)

menyatakan bahwa pembelajaran inovatif adalah

implementasi idea atau gagasan baru dalam tataran

mikro di kelas sehingga tercipta kondisi yang

memungkinkan mahasiswa belajar secara optimal.

Artinya dosen meihiliki peran yang sangat besar

cialam menciptakan pembelajaran yang inovatif
sehingga mahasiswa termotivasi melakukan kegiatan

pembelajaran. Dimyati (2006) menyatakan bahwa

motivasi mengandung arti adanya keinginan
mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan, dan

mengarahkan sikap serta perilaku individu belajar.

Hasil wawancara dengan mahasiswa yang

mengambil mata kuliah keperawatan keluarga setelah

selesai menggunakan metode drill dengan studi

kasus, mahasiswa mengatakan sangat senang dengan

metode drill studi kasus ini. Mahasiswa lebih
memahami tentang asuhan keperawatan keluarga

karena mahasiswa belajar kasus secara rili, dilakukan

dan dibahas secara terus menerus di dalam kelompok

. Disamping itu juga mahasiswa merasa tidak bosan

dalam mempelajari asuhan keperawatan keluarga.

Sukarman (2008) menyatakan bahwa metode

drill atau latihan merupakan metode mengajar yang

dapat digunakan untuk mengaktifkan siswa pada

saat proses belajar mengajar berlangsung, karena

metode drrll menuntut siswa untuk selalu belajar dan

mengevaluasi latihan-latihan yang diberikan oleh

pengajar. pemahaman siswa terhadap materi atau

konsep yang disampaikan akan iebih baik lagi, sehingga

tercapai prestasi belajar yang optimal dengan

menggunakan metode drill atau latihan,. Selain

metode mengajar, keberhasiian belajar siswa tidak

terlepas dari aktivitas belajar siswa yang meliputi

aktivitas memahami, berlatih, berdiskusi' dan

sebagainya.
Hal ini sesuai dengan pendapat Zulhatman (2008)

yang menyatakan bahwa belajar berdasarkan kasus

akan membentuk kompetensi mahasiswa karena

kompetensi sendiri disusun berdasarkan masalah-

masalah yang ada di lapangan. Tujuan yang akan

dicapai pada matakuliah keperawatan keluarga
khususnya topik asuhan keperawatan keluarga adalah

mahasiswa mampu melakukan asuhan keperawatan

keluarga pada kondisi rill yang meliputi aspek kognitif,

afektif, dan psikomotor.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan

selama mahasiswa melakukan metode ini adalah

mahasiswa menjadi lebih aktif dalam proses

pembelajaran khususnya saat diskusi dan presentasi

kasus masing-masing kelompok. Mahasiswa telah

mampu melakukan koreksi saat kegiatan penyampaian

kasus dari masing-masing kelompok sesuai dengan

konsep yang acla. Menurut I Gusti (2008) bahwa

siswa belajar"berdasarkan kasus pemicu, siswa akan

menjadi lebih kreatif, aktif, dan:produktif sehingga

sangat bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan

siswa dalam mencapai kompetensi mata ajar.

kan'
ISUS
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nilai
total
)rang
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Penggunaan metode drill dengan studi kasus

asuhan keperawatan keluarga pada mata kuliah
keperawatan keluarga ternyata mampu meningkatkan
hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah ini. Hasil
penelitian memperlihatkan mayoritas responden
mendapat nilai dengan kategori baik dan sangat baik
dengan total iebanyak 68 orang (98, 6Z0) dan hanya
1 orang (L,45o/o) yang mendapat nilai cukup. Adapun
perolehan nilai responden saat melakukan kegiatan
asuhan keperawatan keluarga dengan menggunakan
metode drill dengan studi kasus, 100% mahasiswa
mendapat nilai sangat baik dan baik. penggunaan
metode drill denganstudi kasus memotivasi mahasiswa
berlatih melakukan dan menyelesaikan kasus sesuai
dengan tahapan-tahapan asuhan keperawatan keluarga
sehingga mahasiswa mampu melakukan asuhan
keperawatan' keluarga secara tepat.

Peneliti belum dapat melihat secara 1angsung
kegiatan yang dilakukan mahasiswa saat melakukan
asuhan keperawatan di keluarga. Kemampuan
mahasiswa melakukan asuhan keperawatan keluarga
hanya diperoleh saat mahasiswa melakukan diskusi
dan presentasi kelompok mengenai hasil kegiatan
melakukan tahapan-tahapan asuhan keperawatan
keluarga. Perlu ditambah kegiatan rekiman saat
mahasiswa melakukan asuhan keperawatan keluarga
agar dapat dilihat keterampiian mahasisr,ia
melakukannya.
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